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ABSTRAK 

Sebagai sumber energi vital, permintaan LNG terus meningkat seiring pertumbuhan energi 

global. PT XYZ, perusahaan LNG Indonesia, mengalami penurunan produksi sejak 2003 

akibat berkurangnya pasokan gas. Hingga 2019, hanya 3 dari 8 train yang beroperasi. Meski 

jumlah train beroperasi berkurang, semua tangki LNG tetap digunakan. Penurunan feedgas dan 

train yang beroperasi menurunkan Plant Thermal Efficiency (PTE). Berbagai upaya sudah 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi kilang. Salah satu upaya yang saat ini dikaji adalah 

dengan mengurangi jumlah tangki LNG yang dioperasikan. Mengurangi operasional tangki 

berdampak pada penurunan jumlah Boil off gas (BOG) yang selama ini digunakan sebagai 

bahan bakar untuk kebutuhan boiler. Penurunan jumlah bahan bakar kemudian diimbangi 

dengan pengaturan pada temperatur LNG yang kemudian proses ini diharapkan dapat 

mengurangi jumlah kebutuhan energi dalam proses pencairan LNG. Dalam penelitian ini, 

penulis akan menguraikan implikasi pengelolaan BOG melalui simulasi menggunakan 

software Aspen HYSYS beserta perhitungan-perhitungan terkait untuk mendapatkan 

penghematan yang dapat direalisasikan. Hasil simulasi menunjukkan adanya penghematan fuel 

loses sebesar 5,8 KNm3/h dengan biaya penghematan Rp 13.219.610.055 per tahun, 

mengurangi biaya konsumsi energi sebesar 1,7880 MW dalam satu siklus produksi, 

dan mengurangi biaya maintenance tangki LNG sebesar Rp 986.132.000 per tahun. 

Dengan upaya penghematan tersebut, mampu meningkatkan nilai PTE sebesar 

0,7262%. 

Kata kunci: Tangki LNG, boil off gas, efisiensi kilang, aspen HYSYS. 
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ABSTRACT 

As a vital energy source, demand for LNG continues to increase along with global energy 

growth. PT XYZ, an Indonesian LNG company, has experienced a decline in production since 

2003 due to reduced gas supplies. Until 2019, only 3 of the 8 trains were operating. Even 

though the number of trains operating is reduced, all LNG tanks are still in use. The reduction 

in feed gas and train operation reduces Plant Thermal Efficiency (PTE). Various efforts have 

been made to increase refinery efficiency. One effort currently being studied is reducing the 

number of LNG tanks operated. The loss of tank operations has an impact on reducing the 

amount of Boil off gas (BOG) which has been used as fuel for boiler needs. The reduction in 

the amount of fuel is then balanced by setting the LNG temperature, which is expected to reduce 

the amount of energy required in the LNG liquefaction process. In this research, the author 

will describe the implementation of BOG management through simulations using Aspen HYSYS 

software along with related calculations to obtain savings that can be realized. The simulation 

results show fuel loss savings of 5.8 KNm3/h with savings costs of IDR 13,219,610,055 per 

year, reducing energy consumption costs by 1.7880 MW in one production cycle, and reducing 

LNG tank maintenance costs by IDR 986,132,000 per year. With these savings efforts, the PTE 

value was able to increase by 0.7262%. 

Keyword: LNG tanks, boil off gas, refinery efficiency, aspen HYSYS   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebagai sumber energi yang vital, permintaan LNG terus meningkat seiring 

dengan pertumbuhan energi global. Berdasarkan data Outlook pasar LNG dari 

Shell memproyeksikan permintaan gas alam cair (LNG) hingga tahun 2040 akan 

menyentuh kisaran 625 juta ton sampai dengan 685 juta ton setiap tahunnya 

selepas 2040. Meningkatnya permintaan energi yang begitu besar dalam beberapa 

tahun kedepan menuntut seluruh kilang di dunia untuk beroperasi lebih efisien dan 

berkelanjutan. Hal ini turut serta dilakukan oleh salah satu perusahaan LNG di 

Indonesia yaitu PT XYZ yang pada dasarnya merupakan salah satu perusahaan 

pencairan gas alam yang telah dikenal dunia selama lebih dari 40 dekade.  

Sejak masa puncaknya pada tahun 2001, PT XYZ mampu menghasilkan 

produksi LNG sebesar 20,25 juta ton dan LPG 1,16 juta ton per tahun. Setelah 

memasuki Tahun 2003, terjadi penurunan produksi kilang yang diakibatkan oleh 

berkurangnya pasokan gas dari gas producer. Penurunan pasokan gas itu terus 

berlanjut serta mengakibatkan penurunan jumlah produksi LNG di PT XYZ. 

 

Gambar 1. 1 Penurunan produksi PT XYZ (Internal PT XYZ) 
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Penurunan produksi LNG menyebabkan pengurangan jumlah train yang 

beroperasi. Sejak Tahun 2019, hanya terdapat 3 train yang beroperasi dari jumlah 

keseluruhannya adalah 8 train. Hingga saat ini, terdapat dua train memasuki 

proses decomissioning (sebelum dikembalikan kepada Lembaga Manajemen Aset 

Negara), dua train dalam proses LTI (Long Term Idle), dan satu train dalam posisi 

Idle (siaga). Adapun train yang idle yaitu Train E, siap untuk digunakan sewaktu-

waktu apabila ada masalah pada train yang sedang beroperasi. 

Selain memiliki 8 train, PT XYZ dalam operasionalnya menggunakan 6 

tangki LNG untuk menampung hasil produksi LNG, 5 tangki untuk produk LPG, 

dan 2 tangki untuk produk kondensat. Sejak masa kejayaan hingga saat ini, ke-6 

tangki LNG masih dioperasikan seluruhnya sebagai penampung hasil produksi 

LNG meskipun jumlah train yang beroperasi hanya 2 train dan salah satu dalam 

posisi idle. Hal ini mengindikasikan bahwa fasilitas yang digunakan belum 

menyesuaikan jumlah produksi LNG yang dihasilkan.  

Fasilitas pengolahan perlu diimbangi dengan jumlah produksi LNG sehingga 

mencegah terjadinya inefficiency kilang LNG. Sejalan dengan penurunan jumlah 

feedgas, produksi LNG serta Process train yang beroperasi berakibat pada 

penurunan Plant Thermal Efficiency (PTE) yang dapat dilihat pada grafik 1.1, 

sehingga upaya peningkatan kembali dapat dilakukan dengan mengurangi fasilitas 

produksi yaitu 1 tangki LNG. 

 

Grafik 1. 1 Penurunan PTE PT XYZ (Internal PT XYZ) 
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Pada tangki LNG menghasilkan Boil Off Gas yang digunakan sebagai fuel 

boiler untuk menghasilkan steam. Upaya mengurangi fuel dapat dilakukan dengan 

beberapa cara seperti optimasi operasional proses pada boiler, dan meminimalkan 

fasilitas yang digunakan pada proses produksi. Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini akan dilakukan inisiatif dengan melakukan pengurangan operasional tangki 

LNG serta akan dibahas pengaruhnya terhadap jumlah kebutuhan fuel guna 

meningkatkan nilai PTE pada PT XYZ. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penurunan feed gas dan produksi LNG menyebabkan nilai Plant Thermal 

Efficiency (PTE) di PT XYZ juga mengalami penurunan. nilai PTE mengukur 

seberapa efisien kilang LNG dalam memproses feed gas menjadi produk LNG.  

Inisiatif untuk meningkatkan kembali nilai PTE sangat diperlukan sebagaimana 

semakin efisien kilang semakin banyak pula produk yang dihasilkan. Oleh karena 

itu, mematikan 1 dari 6 tangki LNG merupakan salah satu opsi yang dapat dipilih 

karena dalam operasi normalnya, masing-masing tangki yang digunakan untuk 

menampung LNG menghasilkan Boil off gas yang berasal dari LNG yang 

mengalami penguapan dan digunakan untuk keperluan bahan bakar Boiler. 

Terdapat peluang bagi PT XYZ untuk mengurangi jumlah tangki operasional guna 

mengurangi jumlah BOG yang dihasilkan sehingga mengurangi jumlah kebutuhan 

fuel gas. Selanjutnya, penurunan BOG akan menyebabkan tidak terpenuhinya 

kebutuhan fuel pada unit boiler. Untuk menutupi kekurangan pada kebutuhan fuel, 

dapat dilakukan upaya menaikkan temperatur LNG yang dihasilkan di process 

train sehingga berdampak pada meningkatnya jumlah flash gas yang dihasilkan di 

plant 5. Dengan menaikkan temperatur LNG ini secara langsung akan menurunkan 

kebutuhan energi dalam proses pencairan LNG di process train.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, pertanyaan penelitian yang dikemukakan 

adalah seperti berikut:  
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1. Berapa temperatur LNG yang optimal pada keluaran unit MCHE plant 5 untuk 

mencapai kestabilan fuel gas sistem setelah mengurangi 1 tangki LNG? 

2. Berapakah fuel yang dapat dihemat oleh PT XYZ dari upaya mematikan 1 

tangki LNG? 

3. Berapakah peningkatan nilai Plant Thermal Efficiency akibat pengurangan 1 

tangki LNG? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan laporan Skripsi yang 

berjudul “Analisis Implikasi Pengurangan Satu Tangki LNG Terhadap 

Pengelolaan Boil off gas (BOG) Untuk Meningkatkan Plant Thermal Efficiency” 

ini antara lain: 

1. Mengetahui temperatur LNG yang optimal pada keluaran unit MCHE plant 5 

untuk mencapai kestabilan fuel gas sistem setelah mengurangi 1 tangki LNG 

2. Mengetahui potensi penghematan yang dapat diperoleh PT XYZ ketika jumlah 

tangki LNG yang dioperasikan berkurang.  

3. Mengetahui impact pengurangan 1 tangki LNG terhadap nilai Plant Thermal 

Efficiency. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penulisan skripsi ini terbagi menjadi 3, yaitu: 

Bagi Penulis 

1. Menambah pengalaman serta pengetahuan dalam melakukan studi yang dapat 

digunakan oleh suatu perusahaan. 

2. Memperluas dan meningkatkan wawasan dengan mematangkan keterampilan 

dan pola pikir kritis sehingga dapat membentuk karakter sebagai bekal untuk 

memasuki dunia kerja sesuai dengan bidang Teknik Pengolahan Gas. 

3. Dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan dengan mempraktikkannya secara nyata. 



5 
 

 

Bagi LNG Academy dan Politeknik Negeri Jakarta 

1. Dapat bermanfaat sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sejauh mana 

kurikulum yang sudah dibuat sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang 

terampil di bidangnya. 

2. Sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

Bagi Perusahaan 

1. Hasil analisis yang dilakukan dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan 

untuk menentukan kebijakan perusahaan mengenai rencana pengoperasian 5 

tangki LNG pada 2025-2026 mendatang. 

2. Metode perhitungan dan simulasi yang digunakan penulis dapat dijadikan 

bahan referensi untuk melakukan studi terkait yang akan datang.  

1.6 Batasan Masalah  

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini digunakan untuk kondisi operasi PT XYZ pada Tahun 2025-2026 

dan tidak membahas Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP). 

2. Perhitungan pada penelitian ini menggunakan software Aspen HYSYS. 

3. Tidak membahas biaya yang harus dikeluarkan ketika melakukan shutdown 

tangki LNG. 

4. Dampak pengurangan tangki terhadap pengaturan pengapalan tidak dibahas 

dalam penelitian ini. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Skripsi 

Sistematika penulisan pada laporan skripsi ini digunakan agar laporan dapat 

terarah dan memperjelas pemahaman terhadap materi yang dijadikan objek skripsi. 

Sistematika penulisan terdiri dari BAB I, BAB II, BAB III, BAB IV, dan BAB V. 
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A. BAB I PENDAHULUAN 

Menguraikan tentang latar belakang pemilihan topik, tujuan umum dan 

khusus, manfaat yang akan didapat oleh penulis, LNG Academy dan 

Politeknik Negeri Jakarta, serta PT Badak NGL, metode penulisan laporan 

skripsi, serta sistematika penulisan laporan tugas akhir secara keseluruhan. 

B. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan tentang studi pustaka atau literatur, memaparkan rangkuman 

kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan atau penelitian, meliputi 

pembahasan tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam laporan skripsi. 

C. BAB III METODE PENELITIAN 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah atau penelitian, meliputi prosedur, teknik analisis 

data, simulasi HYSYS dan lain-lain. 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan terkait bagaimana 

perhitungan Boil off gas yang dihasilkan baik dari Process train maupun dari 

LNG Storage tank melaui simulasi HYSYS dengan membandingkan dengan 

kondisi aktual lapangan. Beberapa tahapan perhitungan dilakukan hingga 

mendapatkan hasil pengelolaan Boil off gas yang optimal ketika 1 tangki LNG 

dimatikan. 

E. BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari seluruh analisis data dan pembahasan hasil 

perhitungan/penelitian yang akan menjawab permasalahan dan tujuan yang 

telah ditetapkan dalam skripsi disertai saran atau opini yang berkaitan dengan 

topik skripsi. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Temperatur LNG yang optimal untuk mencapai kesetimbangan fuel gas sistem 

setelah mengurangi 1 tangki LNG di PT XYZ adalah -149,4oC, 

2. Dengan mematikan 1 tangki LNG, PT XYZ dapat melakukan penghematan 

dengan mengurangi fuel loses sebesar 500 Nm3/h dengan biaya penghematan 

Rp 26.284.625.280 per tahun, mengurangi konsumsi energi sebesar 1,7880 

MW dalam satu siklus produksi, dan mengurangi biaya maintenance tangki 

LNG sebesar Rp 986.132.000 per tahun, 

3. Upaya mengurangi 1 tangki LNG mampu memberikan dampak peningkatan 

Plant Thermal Efficiency sebesar 0,0554%, Hal tersebut disebabkan oleh 

berkurangnya fuel consumption akibat temperatur LNG yang dinaikkan,   

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis antara lain: 

1. PT XYZ disarankan untuk menonaktifkan 1 tangki LNG pada tahun 2025-2026 

karena berpotensi mendapatkan penghematan dan meningkatkan Plant 

Thermal Efficiency. 

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perhitungan mengurangi 1 tangki 

LNG dengan mempertimbangkan adanya pengapalan untuk menjaga 

fleksibilitas pengapalan. 

3. Dilakukan analisis alternatif lainnya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

nilai Plant Thermal Efficiency.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Penjelasan Skema Penelitian 

 

Lampiran 2 Tahapan Proses Pengolahan LNG 

 

6 Tangki LNG 

5 Tangki LPG 

MCHE 
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Lampiran 3 Skema Proses pada Pengolahan Plant 5 
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Lampiran 4 Boil off gas System 
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Lampiran 5 Skema Distribusi Fuel gas Boiler  
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Lampiran 6 Detail Fuel gas Knock Out Drum 

 

  

Fuel Gas 
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Drum 
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Lampiran 7 Data Flaring Tahun 2023-2024 

 

Tanggal To Wet Flare

08-Jan 9

29-Jan 1

31-Jan 2

01-Feb 6

05-Feb 10

07-Feb 2

08-Feb 16

11-Feb 5

16-Feb 2

17-Feb 3

19-Feb 2

20-Feb 1

21-Feb 3

24-Feb 3

04-Mar 3

06-Mar 2

07-Mar 12

08-Mar 2

09-Mar 8

13-Mar 27

14-Mar 7

15-Mar 18

16-Mar 24

17-Mar 21

25-Mar 66

26-Mar 15

27-Mar 24

28-Mar 3

29-Mar 3

01-Apr 26

04-Apr 5

13-Apr 1

24-Apr 1

27-Apr 10

01-May 3

05-May 4

Excess Fuel Gas 2024

Tanggal To Wet Flare

03-Jan 1

07-Jan 1

08-Jan 1

11-Jan 1

15-Jan 1

18-Jan 4

19-Jan 1

20-Jan 147

21-Jan 6

23-Jan 5

26-Jan 20

28-Jan 20

29-Jan 35

05-Feb 66

06-Feb 3

07-Feb 3

08-Feb 14

12-Feb 3

14-Feb 1

15-Feb 22

16-Feb 130

20-Feb 1

25-Feb 30

25-Mar 254

26-Mar 117

03-Apr 4

07-Apr 45

08-Apr 38

09-Apr 4

11-Apr 37

12-Apr 4

13-Apr 26

16-Apr 1

18-Apr 1

24-Apr 8

25-Apr 5

Excess Fuel Gas 2023
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Tanggal To Wet Flare

02-May 1

06-May 75

07-May 35

08-May 260

09-May 2

10-May 1

13-May 3

29-May 1

17-Jul 5

18-Jul 9

26-Jul 14

29-Jul 1

30-Jul 1

31-Jul 1

04-Aug 53

05-Aug 144

07-Aug 1

08-Aug 9

09-Aug 45

10-Aug 30

11-Aug 3

13-Aug 9

17-Aug 7

18-Aug 6

22-Aug 7

23-Aug 5

24-Aug 10

27-Aug 11

28-Aug 11

02-Sep 1

06-Sep 3

09-Sep 24

18-Sep 137

20-Sep 2

21-Sep 1

22-Sep 1

Excess Fuel Gas 2023

Tanggal To Wet Flare

23-Sep 5

24-Sep 31

25-Sep 31

26-Sep 34

27-Sep 21

28-Sep 23

30-Sep 21

01-Oct 1

05-Oct 96

06-Oct 3

07-Oct 16

11-Oct 1

12-Oct 36

14-Oct 8

16-Oct 9

17-Oct 9

18-Oct 1

19-Oct 10

20-Oct 18

25-Oct 3

27-Oct 196

28-Oct 56

03-Nov 77

05-Nov 3

11-Nov 1

14-Nov 1

17-Nov 4

19-Nov 1

22-Nov 1

23-Nov 1

30-Nov 9

10-Dec 2

21-Dec 12

23-Dec 18

26-Dec 1

27-Dec 16

30-Dec 2

Excess Fuel Gas 2023
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Lampiran 8 Data Pengapalan Tahun 2023-2024 

 

Tanggal Kontrak Tanggal Kontrak

10-01-24 SG BEE01 03-01-23 SG BEE01

15-01-24 GV BEE02 09-01-23 PE BAB01

21-01-24 AF BU01 10-01-23 TU BAB02

23-01-24 SB TT01 12-01-23 TB BAB03

30-01-24 ME BEE03 14-01-23 AU TT01

02-02-24 EP BPK01 19-01-23 GV BEE02

04-02-24 PE BRN01 23-01-23 SC BPE01

09-02-24 VB BEV01 25-01-23 MP BU01

16-02-24 TU BPK02 02-02-23 PR BPE13

20-02-24 SG BEE04 05-02-23 SG BEE03

22-02-24 EP BPK03 08-02-23 QL BPE02

28-02-24 TU BAO01 11-02-23 AU TT02

29-02-24 PE BPK04 16-02-23 GV BEE04

05-03-24 ME BEE05 26-02-23 PR BAB04

08-03-24 EP BAB01 03-03-23 RE TT03

09-03-24 OR BU02 08-03-23 SG BEE05

17-03-24 SG BES01 11-03-23 PR BAB05

20-03-24 TU BAO02 14-03-23 PI BSP02

27-03-24 EP BPK06 16-03-23 SE BU02

31-03-24 TU BAO03 22-03-23 PR BPK01

02-04-24 PE BPK08 25-03-23 HC BSS01

04-04-24 ME BEE06 01-04-23 PR BPK02

08-04-24 EK BU03 05-04-23 RE TT04

14-04-24 EP BPK08 10-04-23 SR BPE04

15-04-24 TU BPK09 13-04-23 ON BEE06

23-04-24 TU BPK11 16-04-23 PR BPK03

25-04-24 EP BPK10 20-04-23 SG BSE01

27-04-24 FJ BEV04 26-04-23 HA BPE03

01-05-24 ME BEE12 29-04-23 GD BPK04

05-05-24 PF TT02 03-05-23 SL BPE05

08-05-24 TU BPK12 05-05-23 RO BEB01

10-05-24 PE BPK13 12-05-23 GV BEE07

14-05-24 GV BEE07 16-05-23 OM BU03

17-05-24 EP BPK15 20-05-23 RL BSS02

19-05-24 TU BPK14 26-05-23 GD BPK05

22-05-24 VB BEV02 28-05-23 SR BPE06

Data Pengapalan Tahun 2023Data Pengapalan Tahun 2024
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31-05-23 AC BSB01

05-06-23 ON BEE08

07-06-23 GD BPK06

10-06-23 YI BPE07

17-06-23 GD BPK07

22-06-23 SG BEE09

25-06-23 GO BXD01

30-06-23 PR BPK08

02-07-23 IL BU04

06-07-23 ON BEE10

13-07-23 SG BEE11

16-07-23 EV BPE08

21-07-23 PR BPK09

24-07-23 LI TT05

01-08-23 SI BSB02

04-08-23 KL BPM01

11-08-23 PR BPK10

14-08-23 MK BEE15

20-08-23 OA BAL01

24-08-23 PR BPK11

28-08-23 SG BSE02

02-09-23 GV BEE12

07-09-23 PR BCL01

12-09-23 HR BU05

16-09-23 PR BAB06

Data Pengapalan Tahun 2023

19-09-23 AD TT06

26-09-23 YI BPE09

06-10-23 GV BSE03

09-10-23 GD BPK12A

11-10-23 PE BPK12B

13-10-23 TU BPK12D

15-10-23 EP BPK12C

17-10-23 FF BED01

20-10-23 PM BEK01

27-10-23 RC BU06

02-11-23 SG BEE13

05-11-23 SL BPE10

10-11-23 EP BAB07

14-11-23 ED TT07

21-11-23 SC BPE11

26-11-23 EP BPK13

30-11-23 ED TT08

07-12-23 EP BAB08

10-12-23 SC TT09

18-12-23 EP BPK14

21-12-23 GG BU07

26-12-23 GV BEE14

29-12-23 YI BPE12A

30-12-23 OA BPE12B

Data Pengapalan Tahun 2023
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Lampiran 9 Filterisasi Data Kondisi Feed Gas Stabil 

 

  

TIMESTAMP FLOW FG TRAIN G (FI0009) FLOW FG TRAIN H (FI0009) SUM FLOW FG FROM EXAQUANTUM

17-02-23 451 465 916

18-02-23 460 472 932

19-02-23 467 502 969

21-02-23 468 503 971

22-02-23 464 492 956

23-02-23 464 501 965

24-02-23 459 505 965

05-03-23 376 458 833

06-03-23 392 471 863

07-03-23 388 450 838

21-04-23 453 498 951

22-04-23 462 508 970

23-04-23 467 507 973

01-08-23 449 494 943

02-08-23 445 469 914

03-08-23 442 486 928

29-08-23 440 426 866

30-08-23 443 441 884

31-08-23 447 422 869

01-09-23 437 415 852

03-09-23 395 467 863

04-09-23 378 497 875

05-09-23 335 504 839

27-11-23 460 441 901

28-11-23 459 444 903

29-11-23 432 423 855

01-12-23 448 404 852

02-12-23 438 414 852

03-12-23 442 442 884

04-12-23 437 423 860

05-12-23 446 457 903

06-12-23 427 434 861

21-03-24 448 417 865

22-03-24 443 437 880

23-03-24 434 422 856

24-03-24 434 400 835
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Lampiran 10 Simulasi HYSYS Train G PT XYZ 
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Lampiran 11 Simulasi HYSYS Train H PT XYZ 
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         Lampiran 12 Screenshoot Simulasi HYSYS Temperatur Optimal LNG 
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        Lampiran 13 Perhitungan Konversi Nm3/h untuk Perhitungan PTE 

 

a. Perhitungan Nm3/h Feed Gas ke satuan MMBTU 

Diketahui:  

Feed Gas = 867.000 Nm3/h 

Feed Gas = 867.000
Nm3

h
 𝑥 24 ℎ 𝑥 365   

Feed Gas = 7.594.920.000 Nm3  

 

1 Nm3 = 37,32 scf 

7.594.920.000 Nm3 = 7.594.920.000 𝑥 37,32 = 2,83442 𝑥 1011   

 

Menghitung MMBTU Feed Gas 

Feed Gas = 𝐻𝐻𝑉 𝑥 𝑠𝑐𝑓 

Feed Gas = 1046.4
𝐵𝑇𝑈

𝑠𝑐𝑓
𝑥 2,83442 𝑥 1011 𝑠𝑐𝑓 

Feed Gas = 2,96594 𝑥 1014 𝐵𝑇𝑈  

Feed Gas = 
2,96594 𝑥 1014 𝐵𝑇𝑈

106 = 296,5941 𝐽𝑢𝑡𝑎 𝑀𝑀𝐵𝑇𝑈 

 

b. Perhitungan Nm3/h fuel Gas sebelum 1 tangki dimatikan ke satuan MMBTU 

Diketahui:  

Fuel gas = 113.500 Nm3/h 

Fuel gas = 113.500
Nm3

h
 𝑥 24 ℎ 𝑥 365   

Fuel gas = 994.260.000 Nm3  

 

1 Nm3 = 37.32 scf 

994.260.000 Nm3 = 994.260.000 Nm3 𝑥 37,32 = 3,7106 𝑥 1010 scf   

 

Menghitung MMBTU Fuel gas 
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Fuel gas = 𝐻𝐻𝑉 𝑥 𝑠𝑐𝑓 

Fuel gas = 1005 
𝐵𝑇𝑈

𝑠𝑐𝑓
𝑥 3,7106 𝑥 1010 scf 

Fuel gas = 3,7291 𝑥 1013 𝐵𝑇𝑈  

Fuel gas = 
3,7291 𝑥 1013 𝐵𝑇𝑈

106 = 37,2913 𝐽𝑢𝑡𝑎 𝑀𝑀𝐵𝑇𝑈 

 

c. Perhitungan Nm3/h fuel Gas setelah 1 tangki dimatikan ke satuan MMBTU 

Diketahui:  

Fuel gas = 113.000 Nm3/h 

Fuel gas = 113.000
Nm3

h
 𝑥 24 ℎ 𝑥 365   

Fuel gas = 989.880.000 Nm3  

 

1 Nm3 = 37.32 scf 

989.880.000 Nm3 = 989.880.000 Nm3 𝑥 37,32 = 3,6942 𝑥 1010 scf   

 

Menghitung MMBTU Fuel gas 

Fuel gas = 𝐻𝐻𝑉 𝑥 𝑠𝑐𝑓 

Fuel gas = 1005 
𝐵𝑇𝑈

𝑠𝑐𝑓
𝑥 3,6942 𝑥 1010 scf 

Fuel gas = 3,7127 𝑥 1013 𝐵𝑇𝑈  

Fuel gas = 
3,7291 𝑥 1013 𝐵𝑇𝑈

106 = 37,1270 𝐽𝑢𝑡𝑎 𝑀𝑀𝐵𝑇𝑈 
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        Lampiran 13 Ilustrasi Perubahan Fuel Balance  

 

a. Ilustrasi sebelum 1 tangki LNG dimatikan 

 
 

 

b. Ilustrasi setelah 1 tangki LNG dimatikan 
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